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RINGKASAN

KIRANA FAJAR SETIABUDI. Praktik Kerja Magang Tentang Proses
Pengolahan Data Suhu Permukaan Laut di Teluk Jakarta Dengan Menggunakan
Analisis Fourier di UPT LPKSDMO Pulau Pari, LIPI, Jakarta (dibimbing oleh
IbuAida Sartimbul dan Ibu Corry Covianawatie)

Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) adalah suatu instansi dibawah naungan Pusat
Penelitian Oseanografi (P2O) – Lembaga Ilmu Penelitian Indonesia (LIPI).
Instansi ini ditugaskan untuk meningkatkan penguasaan kemampuan
masyarakat yang bergerak di bidang kelautan, penyebarluasan hasil-hasil
penelitian, khususnya berbagai penelitian yang berkenaan dengan perairan
Kepulauan Seribu, peningkatan wawasan masyarakat, pengusaha dan
pemerintah tentang fungsi-fungsi ekosistem terumbu karang maupun ekosistem
lainnya dalam merancang pembangunan yang berwawasan lingkungan dan
melaksanakan tata usaha dan rumah tangga.

Praktik Kerja Magang dilakukan selama 30 hari orang kerja (HOK) sesi
pertama dimulai pada tanggal 18-20 Mei 2015 dan dilanjutkan pada tanggal 27
Juli hingga 31 Agustus 2015 yang dilaksanakan di UPT LPKSDMO dengan
alamat kantor di Jl. Raden Saleh No. 43, Cikini, Jakarta Pusat dan di Pulau Pari
bagian barat, Kepulauan Seribu, Jakarta.

Kegiatan Praktik Kerja Magang di UPT LPKSDMO Pulau Pari ini meliputi
kegiatan pengolahan data suhu permukaan laut dan kegiatan-kegiatan program
kerja dari UPT LPKSDMO Pulau Pari itu sendiri. Kegiatan pengolahan data suhu
permukaan laut dilakukan dengan menggunakan analisis fourierdengan lokasi
yang di pilih adalah Teluk Jakarta. Data suhu permukaan laut yang digunakan
didownload di iridl.ideo.columbia.edu dari tahun 1854 hingga 2015. Analisis
fourier dipilih sebagai metode dalam praktik kerja magang ini karena dapat
mengubah data timeseries menjadi data frekuensi, dimana kita dapat melihat
anomali dari suhu permukaan laut di Teluk Jakarta. Anomali suhu permukaan
laut yang dihasilkan akan dibandingkan dengan Dipole Mode Index dan
Multivariate ENSO Index. Hasil yang didapat adalah anomali suhu permukaan
laut di Teluk Jakarta lebih dipengaruhi oleh Dipole Mode Index karena lokasi
Teluk Jakarta yang lebih dekat dengan Samudera Hindia dibandingkan dengan
Samudera Atlantik, meskipun nilai korelasi yang dihasilkan tidak begitu besar
pada kedua Index.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suhu permukaan laut adalah besaran yang menyatakan derajat panas

dinginnya suatu benda dan parameter yang penting bagi perairan. Lautan

maupun daratan dipanasi oleh matahari melalui suatu proses yang dinamakan

insolation. Pengaruh insolation ini tidak sama untuk daerah yang terletak pada

lintang yang berbeda (Hutabarat dan Evans, 1985). Pernyataan ini ditunjang oleh

(Cahyarini, 2010) yang menyatakan bahwa suhu permukaan laut (SPL)

merupakan salah satu parameter yang penting untuk mempelajari variasi musim,

fenomena iklim seperti El Nino, dan juga Indian Ocean Dipole yang selanjutnya

dapat lebih memahami perubahan iklim.

Banyak penelitian mengenai suhu permukaan laut dengan berbagai

sumber data, dan berbagai macam metode. Salah satu metode yang digunakan

untuk mengolah data suhu adalah metode analisis fourier. Analisis fourier adalah

suatu metode analisis yang dapat mengubah data time series menjadi data

frekuensi (Emery, 2011).

Teluk Jakarta merupakan perairan semi tertutup yang masih mendapat

pengaruh sifat laut dari Laut Jawa dan menerima limpasan air sungai yang

bermuara ke dalam teluk. Perairan ini bermuara 13 sungai besar mulai dari

muara sungai Cisadane di bagian barat sampai muara sungai Citarum di bagian

timur. Secara umum kondisi suhu lapisan permukaan laut diperairan Laut Jawa

termasuk perairan Kepulauan Seribu dipengaruhi oleh musim, seperti pada

musim timur (Juni-Agustus) suhu muka laut relatif lebih tinggi di bandingkan

dengan musim barat (Desember-Februari) (BPAD, 2015).

Pentingnya informasi mengenai variabilitas suhu permukaan laut di Teluk

Jakarta dikarenakan dapat mengetahui mempengaruhi faktor-faktor fisika lainnya
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maka proses untuk memperoleh dan mengolah data suhu permukaan laut ini

dilakukan. Satu-satunya metode yang digunakan untuk mengubah data

timeseries menjadi data frekuensi adalah metode analisis fourier. Hal ini yang

membuat penulis mengambil tema Praktik Kerja Magang mengenai proses

pengolahan data suhu permukaan laut menggunakan analisis fourier yang nanti

hasilnya berupa grafik.

1.2 Tujuan

Tujuan dari Praktik Kerja Magang dengan judul Proses Pengolahan Data

Suhu Permukaan Laut di Teluk Jakarta Dengan Menggunakan Analisis Fourier di

UPT LPKSDMO Pulau Pari adalah :

1. Mengetahui proses pengolahan data suhu permukaan laut menggunakan

rumus analisi fourier.

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu permukaan laut

di Teluk Jakarta.

3. Mengikuti kegiatan di UPT LPKSDMO Pulau Pari baik di kantor maupun

di Pulau Pari.



3

2. METODOLOGI

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Praktik Kerja Magang (PKM) dilaksanakan di Unit Pelaksanaan

Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia Oseanografi

Pulau Pari (UPT-LPKSDMO) Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),

Jakarta yang berkantor di Jl. Raden Saleh No. 43, Cikini, Jakarta Pusat dan di

Pulau Pari bagian barat, Kepulauan Seribu, Jakarta. Letak kantor UPT

LPKSDMO di Pulau Pari yang ditunjukkan segitiga merah pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi UPT LPKSDMO Pulau Pari
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2.2 Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

Praktik Kerja Magang dilakukan pada tanggal 18 - 19 Mei 2015 dan 27

Juli - 31 Agustus 2015 di kantor UPT LPKSDMO Pulau Pari, LIPI, Jakarta dan di

Pulau Pari bagian barat, Kepulauan Seribu, Jakarta, seperti keterangan yang ada

pada Lampiran 1. Waktu pelaksanaan PKM dapat dilihat pada Tabel 1, dan

secara jelas waktu pelaksanaan PKM dapat dilihat pada LogbookLampiran 2.

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Magang

No.
Kegiatan Bulan

Juli Agustus Oktober November
Minggu Ke 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pelaksanaan PKM

2
a. Pengolahan Data

SPL
b. Budidaya Rumput

Laut
3 Penyusunan Laporan

2.3 Prosedur Praktik Kerja Magang

Kegiatan Praktik Kerja Magang dimulai dengan survei ke instansi untuk

mengetahui apakah instansi tersebut bersedia menerima mahasiswa magang

atau tidak, setelah itu pembuatan proposal untuk instansi (UPT-LPKSDMO Pulau

Pari). Lalu melakukan proses perijinan yang telah ditentukan di Fakultas untuk

pelaksanaan Pkraktik Kerja Magang.Pelaksanaan praktik kerja magang

dilakukan di kantor dan di pulau (lapang), sesuai kegiatan yang sedang

dilaksanakan di instansi terkait (UPT-LPKSDMO). Prosedur pelaksanaan Praktik

Kerja Magang dapat di lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Praktik Kerja Magang
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3. HASIL PRAKTIK KERJA MAGANG

3.1 Profil Instansi

3.1.1 UPT Pulau Pari LIPI

Lokasi Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber

Daya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari, Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang memiliki kantor beralamatkan Jalan Raden

Saleh No. 43 Cikini Jakarta Pusat dan di perairan Pulau Pari, Kepulauan Seribu

Jakarta Utara. Menurut Salim dan Ahmad (2007), Pulau Pari memiliki luas 55,26

Ha, bentuk pulau memanjang Timur Laut – Barat Daya. Landuse dan Land cover

terdiri dari alang-alang penyebarannya sangat luas, menempati sisi utara, sisi

barat dan sisi utara pulau. Daerah pemukiman menempati sisi tengah sepanjang

pantai barat pulau dan terkonsentrasi sekitar dermaga pulau Pari, sisi barat

merupakan daerah stasiun riset Pusat Penelitian Oseanografi Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia (P20 LIPI), hutan mangrove penyebaran sangat luas

mulai dari sisi tengah pulau hingga sepanjang sisi barat pulau.

3.1.2 Visi dan Misi

Visi dari Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi

Sumberdaya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari adalah terdepan

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan penguasaan teknologi di bidang

oseanografi. Misi dari Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi

Sumberdaya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari yang pertama

adalah menyebarluaskan dan meningkatkan IPTEK oseangrafi kepada

masyarakat melalui berbagai pendidikan dan pelatihan di bidang oseanografi.

Kedua adalah meningkatkan wawasan dan membangkitkan kepedulian kegiatan

lainnya dan yang terakhir adalah memaksimalkan daya guna UPT sebagai
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sarana diklat dan pengembangan riset terapan kelautan yang handal bagi

masyarakat baik dalam dan luar negeri.

3.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi

Unit Pelaksana Teknis Loka Pengembangan Kompetensi Sumber Daya

Manusia Oseanografi(UPT LPKSDMO) Pulau Pari LIPI adalah suatu instansi

dibawah naungan Pusat Penelitian Oseanografi (P2O)LIPI. Instansi ini

ditugaskan untuk meningkatkan penguasaan kemampuan masyarakat yang

bergerak di bidang kelautan, penyebarluasan hasil-hasil penelitian, khususnya

berbagai penelitian yang berkenaan dengan perairan Kepulauan Seribu,

peningkatan wawasan masyarakat, pengusaha dan pemerintah tentang fungsi-

fungsi ekosistem terumbu karang maupun ekosistem lainnya dalam merancang

pembangunan yang berwawasan lingkungan dan melaksanakan tata usaha dan

rumah tangga.

3.1.4 Struktur Organisasi UPT LPKSDMO

Struktur organisasi Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pengembangan

Kompetensi Sumber Daya Manusia Oseanografi (UPT LPKSDMO) Pulau Pari

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Struktur Organisasi UPT LPKSDMO Pulau Pari

No Jabatan Pejabat
1 Kepala  UPT LPKSDMO Pulau Pari Triyono
2 Kepala Sub Bagian Kesekretariatan Wahyu Satya W.
3 Kepala Sub Bagian Keuangan Merry Cristina S.
4 Sub Bagian Keuangan Niken Rahayu S.
5 Sub Bagian Keuangan Rahmawari
6 Peneliti Rr. Sekar Mira C. H.
7 Peneliti M. Abrar
8 Peneliti Sam Wouthuyzan
9 Peneliti Rae Sita P.

10 Peneliti Hilda Novianty
11 Peneliti Corry Corvianawatie
12 Peneliti Arvita Rosmawati
13 Peneliti Achmad Mansur
14 Kepala Sub Bidang Sarana Prasarana Cecep Jakarsih
15 Sub Bidang Sarana Prasarana Izzak Nikjuluw
16 Teknis Lapang Ahmad Rezza D.
17 Teknis Lapang Nurhasim
18 Teknis Lapang Hasan Basri
19 Karyawan Suhardi
20 Karyawan Ali Umar S.
21 Karyawan Saudin

3.2 Partisipasi Aktif

3.2.1 Partisipasi Aktif Utama

A. Pengolahan Data Suhu Permukaan Laut

Kegiatan yang dilaksanakan saat Praktik Kerja Magang adalah kegiatan

di kantor Cikini serta kegiatan di Pulau Pari. Hasil dari Praktik Kerja Magang

adalah memahami setiap langkah pengolahan data suhu permukaan laut serta

analsis faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu permukaan laut di Teluk

Jakarta. Langkah atau tahapan pengolahan data suhu permukaan laut dapat

dilihat di Gambar 3.
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Gambar 3. Alur Pengolahan Data SPL

 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pengolahan data suhu adalah Laptop,

Microsoft Excel, dan Microsoft Word. Bahan yang digunakan dalam PKM ini

adalah data suhu permukaan lautExtended Reconstructed Sea Surface

Temperature (ERSST), yang diolah dengan metode analisis fourier, dan hasilnya

akan dibandingkan dengan Dipole Mode Index(DMI) dan Multivariate ENSO

Index (MEI).

Mulai

Studi Pustaka

Download Data ERSST, DMI, MEI

Pengolahan Data ERSST
dengan Metode Analisi

Fourier

Korelasi Anomali Suhu
dengan DMI dan MEI

Analisis Hasil, dan Kesimpulan

Selesai
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1. Data Suhu Permukaan Laut Extended Reconstructed Sea Surface
Temperature (ERSST)

Dataset ERSST merupakan analisis turunan mengenai suhu permukaan

laut bulanan skala global dari Dataset ICOA dengan memasukkan metode

statistik. Analisis bulanan ini dimulai dari Januari 1854 hingga sekarang dan

termasuk perhitungan anomali dengan mengikuti data iklim bulanan 1971-2000.

Versi terbaru dari ERSST, versi 3b, diatur secara optimal untuk mengeluarkan

nilai rata-rata global pada nilai sampel lokal. Bertolak belakang dengan versi 3,

ERSST v3b tidak menyertakan data satelit yang dapat menyebabkan

penyimpangan data bulanan yang cukup signifikan (NOAA NCDC, 2008).

2. Dipole Mode Index (DMI)

Dipole Mode Index(DMI) adalah Index perbedaan suhu permukaan air

laut di bagian Barat Samudera Hindia (50˚-70˚BT dan 10˚LS - 10˚LU) dan suhu

permukaan air laut di bagian Timur Samudera Hindia (90˚-110˚BT dan 10˚ LS -

0˚LU) (Mulyana, 2002).

3. Multivariate ENSO Index (MEI)

Multivariate ENSO Index (MEI) adalah indikator dari fenomena atmosfir

selain Southern Oscillation Index (SOI) yang menunjukkan gejala perubahan

fenomena iklim yang dihitung dengan melibatkan banyak faktor pengendali

atmosfir yang meliputi tekanan udara muka laut, angin zonal dan meridional,

perawanan, suhu permukaan laut dan suhu atmosfir permukaan di wilayah

ekuator Samudera Pasifik (Munawar, 2000).

 Proses Download Data ERSST

Langkah pertama yang dilakukan untuk mendapatkan data ERSST

adalah masuk ke websiteiridl.ideo.columbia.edu, seperti yang terlihat pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Pilih websiteiridl.ideo.columbia.gov

Lalu akan muncul halaman Description, selanjutnya klik Extended

Reconstructed Sea Surface Temperatureseperti yang ditunjukan pada kolom

merah yang ada di Gambar 5.

Gambar 5. Halaman Description
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Selanjutnya pilih kolom Data Selectionyang terlihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pilih Data Selection

Setelah pilih kolom Data Selection, makan akan muncul kotak untuk

mengatur koordinat lokasi yang ingin didownloadpada kotak Longitude, Latitude,

Zlev dan Time lalu klik Restric Range , seperti yang ditunjukkan kotak merah

pada Gambar 7.

Gambar 7.Setting Ranges



13

Setelah koordinat lokasi yang diinginkan sudah selesai atau sudah di klik

Restric Range, selanjutnya adalah memilih kolom Data Tables seperti yang

terlihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Pilih Data Tables

Jika sudah memilih dan masuk halaman Data Tables, klik Columnar

Table pada bagian bawah halaman, seperti yang ditunjukkan kotak merah pada

Gambar 9.

Gambar 9. Pilih Columnar Table
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Setelah mengklik columnar tablepada Gambar 9, akan muncul tabel data

dengan koordinat yang kita inginkan. Data yang akan didapat seperti pada

Gambar 10.

Gambar 10. Data SST Teluk Jakarta

 Proses Download Data DMI

Pertama yang dilakukan adalah masuk kedalam

websitejamstec.go.jpseperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 11. Pilih websitejamstec.go.jp

Setelah itu seperti pada Gambar 12pilih SST DMI dataset (weekly from

Nov, 1981 to present) derived from NOAA OI SST Ver.2 (base period 1971-2000)

Gambar 12. Pilih SST DMI dataset update
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Lalu akan muncul data DMI seperti pada Gambar 13 dibawah ini

Gambar 13.Dipole Mode Index

 Proses Download Data MEI

Langkah pertama adalah masuk ke dalam websiteesrl.noaa.gov seperti

yang ditunjukkan kotak merah pada Gambar 14.
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Gambar 14. Pilih website esrl.noaa.gov

Setelah itu akan muncul halaman seperti pada Gambar 15 dibawah ini.

Gambar 15. Halaman Earth System Research Laboratory

Masih pada halaman yang sama, pilih numerical value of the MEI

timeseries, seperti yang ditunjukka kotak merah pada Gambar 16.
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Gambar 16. Pilih Numerical Value of The MEI Timeseries

Setelah itu akan muncul data MEI yang akan digunakan, seperti yang

terlihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Multivariate ENSO Index
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 Analisis Fourier

Analisis Fourier ini dapat menguraikan gelombang menjadi persamaan

yang berupa penjumlahan gelombang kosinus dan sinus sederhana beserta tiga

koefisien yaitu intersep, koefisien pada gelombang sinus dan gelombang kosinus

(Nugroho, 2013).Berikut adalah proses pengolahan data suhu permukaan laut

menggunakan analisis fourier menggunakan Microsoft Excel.

Langkah pertama adalah memindahkan semua data SPL yang sudah di

download di iridl.ideo.columbia.edu ke Ms.Excelseperti Gambar 18.

Gambar 18. Masukkan semua data SPL dan keterangan waktu ke Ms. Excel

Lalu membuat kolom berisi nilai p secara horizontal sejajar dengan kolom

Y(Data Asli) seperti yang terlihat pada kolom merah Gambar 20, dimana nilai

banyaknya kolom p adalah setengah dari jumlah seluruh data (p = 1/2 N), pada

penilitan ini p = 970. Setelah membuat kolom p, mulai menghitung A0 yang

digunakan hanya rumus (Yn . Cos(2πpn / N)) atau rumus setelah ∑ dari rumus
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yang ada padaGambar 19, dimana Yn adalah data asli suhu ke n, n adalah

urutan data, dan N adalah jumlah seluruh data suhu.

Gambar 19. Rumus untuk mencari Ap

Atau dapat dilihat contoh seperti pada kolom biru Gambar 20. Jika sudah

mendapatkan hasil dari perhitungan A0, dapat langsung mendrag untuk

mendapatkan semua nilai A0-A sesuai dengan jumlah data yang ada, seperti

pada Gambar 21.

Gambar 20. Pembuatan kolom p dan A0
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Gambar 21. Kolom hasil penghitungan A0 hinggan A970

Jika nilai A0 hingga A970 sudah dimendapatkan hasil, langkah

selanjutnya adalah menjumlahkan setiap kolom p yang sudah terisi angka,

seperti pada Gambar 22, dan dapat langsung didrag untuk mendapatkan hasil

penjumlahan dari seluruh kolom Ap seperti terlihat pada Gambar 23.

Gambar 22. Menjumlahkan kolom A0 (=SUMD3:D1941)
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Gambar 23. Hasil penjumlahan dari seluruh kolom A0-A970

Setelah semua penjumlahan A0 hingga A970 mendapatkan hasil, hal

yang dilakukan adalah mecari nilai Ap dengan rumus yang terlihat pada Gambar

24, contoh penulisan di Ms.Excel dapat dilihat pada kolom merah seperti pada

Gambar 25.

Gambar24. Mencari nilai Ap

Gambar 25. Contoh penulisan rumus di Ms. Excel
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Jika seluruh nilai Ap sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah

mencari nilai Bp. Untuk mencari nilai Bp sama halnya dengan mencari nilai Ap,

tetapi cos yang digunakan dalam mencari Ap diganti menjadi sin saat mencari Bp

serta nilai p dimulai dari 1 bukan dari 0, karena rumus Bp seperti pada Gambar

26 dan contoh penulisan pada Ms. Excel dapat dilihat pada Gambar 27.

Gambar 26. Rumus Bp

Gambar 27. Contoh penulisan rumus Bp di Ms. Excel

Setelah mendapatkan nilai Bp, langkah selanjutnya dari analisis fourier ini

adalah mencari nilai Cp, dengan rumus pada Gambar 28 dan contoh penulisan

pada Ms. Excel dapat dilihat pada Gambar 29.

Gambar 28. Rumus Cp

Gambar 29. Contoh penulisan rumus Cp di Ms. Excel

Nilai Cp sudah mendapatkan hasil, lanjut mencari nilai Tetta dengan

rumus dapat dilihat pada Gambar 30 dan contoh penulisan pada Ms. Excel pada

Gambar 31
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Gambar 30. Rumus Tetta p

Gambar 31. Contoh penulisan rumus Tetta p di Ms. Excel

Setelah semua variabel Ap, Bp, Cp, dan Tetta p sudah mendapatkan

nilai, maka langkah yang terakhir dari metode analisis fourier ini adalah mencari

nilai Y(t) dengan rumus dapat dilihat pada Gambar 32, langkah pertama

membuat kolom dari n, Tahun, Yn seperti baru mencari nilai Ap di atas. Setelah

membuat kolom n, Tahun dan Yn, dapat dilanjutkan membuat kolom p dengan

nilai p mulai dari angka nol. Lalu mulai mencari Y(t) pada kolom p ke 0 dengan

rumus yang terlihat pada kotak merah pada Gambar 32, dan contoh penulisan

pada Ms. Excel dapat dilihat pada Gambar 33.

Gambar 32. Rumus Y(tn)

Gambar 33. Contoh penulisan rumus pada kolom Y(t0) di Ms. Excel

Jika Y(t0) sudah mendapatkan nilai, drag ke kolom Y(tn) yang lainnya.

Setelah itu membuat kolom Y(t) disamping kolom p terakhir serta menuliskan

rumus Y(t), seperti pada Gambar 34 dan contoh kolom Y(t) dapat dilhat pada

Gambar 35.
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Gambar 34. Contoh penulisa rumus Y(t) di Ms. Excel

Gambar 35. Contoh kolom Y(t)

 Hasil Suhu Permukaan Laut

Hasil dari pengolahan data suhu permukaan laut dengan metode analisis

fourier menggunakan Microsoft Excel adalah grafik.Gambar 36 dan Gambar

37adalah salah satu grafik suhu permukaan laut hasil dari pengolahan data di

Microsoft Excel, keseluruhan grafik suhu permukaan laut dari tahun 1854-2015

dapat dilihat pada Lampiran 5.
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Gambar 36. Suhu Permukaan Laut Tahun 1854-1864

Gambar 37. Suhu Permukaan Laut Tahun 2008-2015

Grafik-grafik di atas adalah grafik suhu permukaan laut di Teluk Jakarta

dari tahun 1854 sampai 2015. Dari 160 tahun data tersebut, didapatkan rata-rata

suhu permukaan laut di Teluk Jakarta sebesar 28,5˚C dengan nilai maksimal

suhu permukaan laut sebesar 30,4˚C dan nilai minimal suhu permukaan laut

sebesar 26,5˚C. Rata-rata suhu yang didapatkan masih dalam kondisi yang

normal, dimana suhu permukaan laut rata-rata tahunan di wilayah Indonesia

berkisar 28,2˚C sampai 29, 2˚C (Levvitus et al, 1994 dalam Cahyarini, 2011).

 Periodogram Suhu Permukaan Laut

Periodogram digunakan untuk mendeteksi dan memperkirakan amplitudo

komponen sinus dan kosinus dari frekuensi yang diketahui tertutup oleh

gangguan (Box dan Jenkins, 1976 dalam Nugroho, 2013). Grafik periodogram

suhu permukaan laut Teluk Jakarta bisa dilihat pada Gambar 38.
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Gambar 38. Periodogram SPL Teluk Jakarta Tahun 1854-2015

Pada grafik periodogram di atas, terdapat pengulangan grafik per-6 bulan,

per-11 bulan ataupun periode panjang. Pengulangan grafik pada periodogram

mempunyai arti yaitu adanya faktor dominan yang mempengaruhi variabilitas

suhu permukaan laut di Teluk Jakarta. Faktor-faktor yang menyebabkan

variabilitas tersebut adalah faktor musim tahunan, musim peralihan, periode

panjang seperti fenomena El Nino La Nina, faktor lokal, dan lain-lain. Selain

faktor dominan yang akan selalu mempengaruhi suhu permukaan laut, ada faktor

yang lainnya atau dapat dikatakan anomali yang dapat terlihat pada

periodogram.

 Anomali Suhu Permukaan Laut

Anomali suhu permukaan laut pada laporan ini, akan dibandingkan

dengan Dipole Mode Index dan Multivariate ENSO Index yang bertujuan untuk

mengetahui anomali suhu permukaan laut lebih dipengaruhi oleh Indian Ocean

Dipole atau ENSO, berikut adalah anomali suhu permukaan laut, Dipole Mode

Index, dan Multivariate ENSO Index yang dapat dilihat pada Gambar 39, 40, 41,

42, 43,44, 45, 46, dan Gambar 47.
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Gambar 39. Grafik Anomali SPL Tahun 1982-1992

Gambar 40.Grafik DMI Tahun 1982-1992

Gambar 41.Grafik MEI Tahun 1982-1992



29

Gambar 42.Grafik SPL Tahun 1993-2003

Gambar 43. Grafik DMI Tahun 1993-2003

Gambar 44. Grafik MEI Tahun 1993-2003
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Gambar 45. Grafik Anomali SPL Tahun 2004-2011

Gambar 46. Grafik DMI Tahun 2004-2011

Gambar 47. Grafik MEI Tahun 1994-2011

Anomali suhu permukaan laut dapat diartikan ketidaknormalan suhu

permukaan laut disuatu wilayah. Dari grafik 39-47 dapat dilihat anomali suhu

permukaan laut yang dibandingkan dengan Dipole Mode Index (DMI) dan
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Multivariate ENSO Index (MEI).Dari ketiga anomali suhu permukaan laut yang

ditunjukkan pada Gambar 39, 42, dan 45, kita mengambil contoh anomali suhu

permukaan laut  pada Gambar 39 yang menunjukkan nilai suhu hangat di atas

normal, lalu anomali dibandingkan dengan grafik DMI Gambar 40 yang

menunjukkan nilai negatif atau suhu dingin di bawah normal yang berarti DMI

negatif, dan grafik MEI Gambar 41 menunjukkan nilai positif atau suhu hangat di

atas normal dan dapat dikatakan sebagai MEI positif.

Indian Ocean Dipole adalah fenomena yang mirip dengan El Nino yang

terjadi di Samudera Hindia. Fenomena dipole mode ditandai oleh adanya

anomali positif suhu permukaan laut di Samudera Hindia bagian barat sementara

anomali negatif suhu permukaan laut terjadi di sebelah barat Sumatra. Kejadian

tersebut mengakibatkan meningkatnya curah hujan di wilayah pantai timur Afrika

dan di Samudera Hindia bagian Barat, sedangkan curah hujan di Indonesia

mengalami penurunan sehingga terjadi kekeringan (Saji et al, 2000).Indian

Ocean Dipole (IOD) mempunyai dua fenomena yaitu fenomena IOD negatif dan

IOD positif. Fenomena IOD negatif yaitu suhu permukaan laut di perairan

Samudera Hindia Timur bersuhu lebih hangat diatas normal, sedangkan

fenomena IOD positif suhu permukaan laut di perairan Samudera Hindia Timur

bersuhu lebih dingin di bawah normal (Dipo dkk, 2011).

El Nino adalah fase negatif dari ENSO yang dicirikan dengan anomali

suhu muka laut yang lebih hangat di wilayah Samudera Pasifik Ekuatorial bagian

timur dibandingkan dengan di bagia baratnya dan ditandai dengan nilai SOI

negatif. La Nina adalah fase positif dari ENSO yang dicirikan dengan anomali

suhu muka laut yang lebih hangat di Samudera Pasifik Ekuatorial bagian barat

dibandingkan dengan di bagian timurnya dan ditandai dengan nilai SOI positif.

ENSO atau El Nino Southern Oscillation adalah fenomena interaksi lautan

atmosfer skala global dengan variabilitas interannual yang terjadi karena adanya
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penyimpangan atau anomali suhu muka laut di wilayah Samudera Pasifik

Ekuatorial (Meteorologi Ngurah Rai, 2015).Multivariate ENSO Index (MEI) adalah

indikator dari fenomena atmosfir untuk melihatgejala perubahan fenomena iklim

yang dihitung dengan melibatkan banyak faktor pengendali atmosfir yang

meliputi tekanan udara muka laut, angin zonal dan meridional, perawanan, suhu

permukaan laut dan suhu atmosfir permukaan di wilayah ekuator Samudera

Pasifik (Munawar, 2000). Nilai negatif dari Multivariate ENSO Index mewakili dari

fase ENSO dingin atau La Nina, sementara nilai positif Multivariate ENSO Index

mewakili fase ENSO hangat atau El Nino (ERSL NOAA, 2015).

Hasil dari anomali suhu permukaan laut Gambar 39, DMI pada Gambar

40, dan MEI pada Gambar 41 dapat di buktikan dengan Gambar 48 dan Gambar

49, dimana pada saat fase IOD negatif ditandai dengan menghangatnya perairan

Samudera Hindia Timur atau wilayah Indonesia menghangat, lalu MEI

menunjukkan nilai positif maka sedang terjadi fenomena ENSO hangat atau El

Nino, sama dengan Gambar 39 yang menunjukkan nilai anomali suhu

permukaan laut hangat di atas normal yang dapat diartikan sedang terjadi El

Nino. Dari salah satu perbandingan anomali suhu permukaan laut dengan DMI

dan MEI, dapat diketahui bahwa anomali suhu permukaan laut di Teluk Jakarta

lebih dipengaruhi oleh Indian Ocean Dipole atau Samudera Hindia dibandingkan

dengan ENSO atau Samudera Pasifik karena letak geografis Samudera Hindia

yang lebih dekat dengan Samudera Pasifik.
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Gambar 48. IOD Positif dan IOD Negatif

Gambar 49. Kondisi El Nino dan La Nina

3.2.2 Partisipasi Aktif Tambahan

A. Kegiatan IPTEKDA

IPTEKDA adalah salah satu program besaran LIPI yang memiliki tujuan

untuk membangun kapasitas masyarakat Indonesia agar lebih mandiri

berwirausaha termasuk memberikan dukungan dana pengadaan barang, bahan

dan jasa yang disesuaikan dengan kompetensi dari masyarakat daerah.

Pulau Pari pada awalnya terkenal akan hasil produksi rumput laut yang

melimpah dan berkualitas tinggi di daerah Kep.Seribu.Pada awal tahun 2000

produksi rumput laut terus menurun diakibatkan penurunan kualitas perairan dan

meningkatnya pencemaran di perairan P.Pari.Kondisi ini membuat budidaya

rumput laut mengalami penurunan hasil produksi tiap tahunnnya hingga hanya
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beberapa orang saja yang masih melakukan budidaya rumput laut hingga saat

ini.UPT LPKSDMO Pulau Pari sebagai pihak pengembangan sumber daya

wilayah P.Pari memiliki inisiatif untuk memulai kembali kegiatan budidaya rumput

laut yang pernah dilakukan sebelumnya.Kegiatan ini berdasarkan hasil

pengamatan oleh instansi terhadap lokasi – lokasi  perairan yang masih

memenuhi syarat untuk dilakukannya budidaya rumput laut. Kegiatan budidaya

rumput laut meliputi pencucian, penimbangan, dan pengikatan bibit rumput laut

ke media budidaya, seperti terlihat pada Gambar 51.Selain mencoba kembali

pembudidayaan rumput laut di perairan Pulau Pari, rangkaian kegiatan IPTEKDA

juga memberikan modal awal usaha pengolahan produk rumput laut. Alat yang

dibagikan berupa alat-alat memasak yang dibutuhkan untuk memproduksi selai

rumput laut. Sebelum kegiatan dilakukan rapat koordinasi untuk membahas

teknis kegiatan dan pembagian tugas saat kegiatan dengan dipimpin oleh Hilda

Novianty, selaku peneliti bidang pengolahan hasil perikanan UPT LPKSDMO

Pulau Pari.Adapun dokumentasi rapat kegiatan IPTEKDA dapat dilihat pada

Gambar50.

Gambar 50.Kegiatan IPTEKDA
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Gambar 51.Proses Budidaya Rumput Laut

Tahap selanjutnya pemindahan media budidaya ke lokasi yang telah

ditentukan.Lokasi penempatan budidaya ditempatkan pada dua titik yang

berbeda.Lokasi  pertama adalah perairan diantara P.Pari dan P.Burung yang

memiliki kedalaman 3 – 4 meter. Lokasi kedua adalah perairan diantara P.Pari

dan P.Tengah yang memiliki kedalaman 3-4 meter.Metode budidaya yang

digunakan adlah metode rawai.Kedua lokasi ini memilki kondisi lingkungan yang

mendukung untuk budidaya rumput laut.Kondisi tersebut diharapkan dapat

menunjang kelangsungan hidup dan keberhasilan budidaya rumput laut yang

dilakukan, suasana persiapan menuju lokasi pembibitan seperti pada Gambar

52dan dokumentasi kegiatan pembudidayaan rumput laut dapat dilihat pada

Lampiran 3.

Gambar 52.Persiapan Menuju Lokasi Pembibitan
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Kegiatan dilakukan setelah 30 hingga 40 hari masa budidaya rumput

laut.Kurun waktu 30 hari rumput laut telah bisa dijadikan bibit untuk ditanam

kembali dan kurun waktu 40 hari rumput laut siap dipanen. Pembibitan kembali

dilakukan dengan cara memisahkan rumput laut yang ukurannya sudah cukup

besar kemudian ditempatkanpada media baru. Tujuan pembibitan ini adalah

menambah banyak dan  luasan dari rumput laut yang dibudidayakan. Media

yang digunakan adalah jaring yang diikatkan pada tali dan membentuk rawai di

perairan. Adapun pembuatan media budidaya dapat dilihat pada Gambar 53.

Gambar 53.Persiapan jaring untuk panen dan pembibitan kembali

Kegiatan partisipasi aktif tambahan yang dilakukan pada Praktik Kerja

Magang selain kegiatan IPTEKDA adalah sosialisasi ISO yang bertujuan untuk

meningkatkan pelayanan guna memperbaiki kualitas pragram pelatihan

penyelaman dan sertifikasi selam bagi intansi dan masyarakat umum. Kegiatan

selanjutnya yaitu survei mamalia laut di sekitar Kepulauan Seribu yang nantinya

akan digunakan untuk memonitorting mamalia laut tersebut. Focus Group

Discussion(FGD)menjadi salah satu kegiatan yang dilakukan pada saat PKM

dilaksanakan, FGD membahas tentang ketersediaan air tanah yang ada di Pulau

Pari dengan pemateri kepala UPT LPKSDMO Pulau Pari bapak Triyono.
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Dokumentasi kegiatan-kegiatan partisipasi aktif tambahan dapat dilihat pada

Lampiran

3.3 Kendala Praktik Kerja Magang

 Sarana yang ada diinstansi kurang memadai. Karena ruang kantor yang

tidak terlalu luas, jika ada mahasiswa magang atau orang umum magang

tidak digabungkan satu ruangan dengan para staf dan peneliti, melainkan

ditempatkan di ruangan rapat kecil di lantai yang berbeda dan

mengakibatkan kurangnya komunikasi antara mahasiswa magang

dengan para stafatau peneliti yang ada di kantor.

 Berubah-ubahnya informasi, ketentuan atau keputusan tentang PKM dari

pihak fakultas yang membuat bingung mahasiswa yang akan

melaksanakan PKM.
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari Praktik Kerja Magang ini adalah :

 Proses pengolahan data suhu permukaan laut dengan menggunakan

analisis fourierdengan tujuan mengubah data timeseries menjadi data

frekuensi memerlukan beberapa rumus untuk mencari beberapa koefisien

yang saling berkaitan, koefisien tersebut adalah Ap, Bp, Cp, θp, dan Y(t).

 Faktor yang mempengaruhi variabilitas suhu permukaan laut adalah

faktor lokal, Dipole Mode Index, dan Multivariate ENSO Index, dari kedua

Index yang mempegaruhi suhu permukaan laut yang lebih berpengaruh

adalah Dipole Mode Index, karena letak Teluk Jakarta yang lebih dekat

dengan Samudera Hindia dibandingkan dengan Samudera Pasifik.

 Kegiatan yang diikuti saat praktik kerja magang di UPT LPKSDMO antara

lain pembudidayaan rumput laut, pengumpulan sampel alga, mengikuti

Forum Group Discussion, dan lain-lain.

4.2 Saran

 Saran bagi instansi UPT LPKSDMO Pulau Pari LIPI adalah untuk terus

meningkatkan kinerja dan tetap memonitoring hasil dari kegiatan–

kegiatan yang telah dilaksanakan agar tetap diterapkan oleh masyarakat.

Perbaikan fasilitas yang dimiliki dirasa perlu untuk meningkatkan kualitas

pelayanan kepada masyarakat.

 Saran untuk kegiatan PKM ini adalah memperbaiki sistem PKM

selanjutnya dan disepakati oleh seluruh pihak, agar tidak terjadi beberapa

pergantian ketentuan seperti PKM tahun ini.
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Lampiran

Lampiran 1. Surat Keterangan Praktik Kerja Magang
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Lampiran 2. Logbook Praktik Kerja Magang
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Lampiran 3.Grafik Suhu Permukaan Laut Dari Tahun 1854 - 2015

Gambar 54.Grafik SPL Tahun 1854 - 1864

Gambar 55.Grafik SPL Tahun 1865 - 1875

Gambar 56.Grafik SPL Tahun 1876 - 1886
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Gambar 57.Grafik SPL Tahun 1887 - 1897

Gambar 58.Grafik SPL Tahun 1898 - 1908

Gambar 59.Grafik SPL Tahun 1909 - 1919

Gambar 60.Grafik SPL Tahun 1920 - 1930
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Gambar 61.Grafik SPL Tahun 1931 - 1941

Gambar 62.Gambar SPL Tahun 1942 - 1952

Gambar 63.Grafik SPL Tahun 1953 - 1963

Gambar 64.Grafik SPL Tahun 1964 - 1974
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Gambar 65.Grafik SPL Tahun 1975 - 1985

Gambar 66.Grafik SPL Tahun 1986 - 1996

Gambar 67.Grafik SPL Tahun 1997 - 2007

Gambar 68.Grafik SPL Tahun 2008 - 2015
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Lampiran 4.Kegiatan Pembudidayaan Rumput Laut

Gambar 69.Pembuatan Tali

Gambar 70. Pencucian Bibit Rumput Laut

Gambar 71.Pemasangan Bibit Pada Tali
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Gambar 72.Penanaman Rumput Laut

Gambar 73.Pembuatan Media Jaring

Gambar 74.Penimbangan Rumput Laut
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Lampiran 5.Dokumentasi Kegiatan Partisipasi Aktif Tambahan

Gambar 75.Sosialisasi ISO

Gambar 76.Kegiatan IPTEKDA Produk Euchema

Gambar 77.Focus Group Discussion (FGD)


